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FKIP —Bimbingan dan Konseling
Drs. Setya Adi Sancaya, M.Pd. dan Rosalia Dewi Nawantara, M.Pd.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena yang terjadi saat ini di Kota Kediri, dimana hampir
sebagian remaja khususnya pelajar menggunakan media sosial sebagai bagian dari gaya hidup. Model
atau gaya hidup orang lain yang menjadi bahasan publik juga menjadi daya tarik tersendiri bagi
remaja. Sehingga mereka berbondong-bondong melakukan aktivitas yang dianggap memiliki nilai plus
saat ditampilkan di media sosial. Permasalahan pada penelitian: (1) Bagaimana penggunaan media
sosial di kalangan remaja di Kota Kediri?. (2). Apa saja bentuk bentuk perilaku imitasi remaja di Kota
Kediri?. (3). Bagaimana perilaku imitasi remaja di Kota Kediri dari perspektif penggunaan media
sosial?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik analisis data menggunakan
model Colaizzi. Penelitian dilakukan melalui wawancara terhadap partisipan yang merupakan siswa
SMA Negeri 3 Kediri, observasi beberapa kali dalam keseharian dan dokumen dari internet dan
majalah. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) Hampir sebagian besar remaja di Kota Kediri
merupakan pemilik dan pengguna media sosial aktif. Meliputi BBM, Facebook, Instagram, Twitter,
Line, YouTube. Dengan rata rata interaksi minimal 5 hingga 10 jam perhari. (2) Terdapat berbagai
bentuk perilaku imitasi yang dilakukan remaja di Kota Kediri, diantaranya meniru gaya
berpenampilan, gaya hidup hingga berbagai bentuk aktivitas. (3) Keberadaan media sosial mendukung
perilaku imitasi remaja di Kota Kediri dalam gaya penampilan, gaya hidup hingga aktivitas yang bisa
menarik perhatian pengguna sosial yang lain, atau membuat mereka dikenal. Berdasarkan simpulan
hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1). Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini
sebagai masukan bagi tenaga pendidik di dunia Bimbingan Konseling yang memberikan implikasi
terhadap perkembangan remaja, di antaranya sebagai data dasar dalam mengembangkan program
layanan konseling terkait perkembangan penggunaan media sosial di kalangan remaja. (2) Dalam
dunia pendidikan, penelitian ini perlu dikembangkan sehingga bisa mengeksplorasi lebih jauh tentang
dampak penggunaan media sosial pada remaja yang saat ini kondisinya mulai mengkhawatirkan.

KATA KUNCI : Perilaku, Imitasi, Remaja, Media Sosial
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I.  LATAR BELAKANG

Dalam beberapa tahun terakhir,
perkembangan jaman didominasi adanya
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi Informasi. Berbagai bentuk
teknologi baru dengan segala macam
fasilitasnya, bermunculan saling bersaing,
untuk merebut hati konsumen yang
sebagian besar didominasi oleh anak anak
remaja dan anak anak usia sekolah. Jika
dulu, kita lebih

tradisional, melalui koran, radio dan

mengenal  media

televisi, kini melalui media sosial yang
dikendalikan sebuah jaringan bernama
internet. Hampir setiap orang bisa
bersosialisasi dan melakukan banyak hal
sesuai keinginan mereka. Bahkan Kita bisa
membangun hubungan dengan berbagai
macam pribadi, tanpa bertemu secara
langsung.

Keberadaan media sosial, juga terus
berkembang. Diawal kemunculannya,

internet  umumnya  hanya  diakses
menggunakan komputer model lama,
dengan fasilitas email, atau kotak surat.
Namun saat ini, media sosial memiliki
berbagai fasilitas yang sangat lengkap,
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Mulai
dari Laptop, hp bisa digunakan untuk
melakukan  akses internet.  Dengan
dilengkapi akun-akun media sosial seperti
Facebook, Twitter, Instagram, Path,
Tumblr, dan sebagainya. Kondisi tersebut,
juga didukung banyaknya perusahaan yang

mengeluarkan berbagai merk smartphone,
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tab serta serta produk lainnya mulai dari
harga murah sampai mahal. Fitur-fitur
paket internet yang murah meriah bersaing
memberikan kenyamanan dan keluasan
bagi penggunanya.
Menurut
Itahadiwidjojo tahun 2016 dalam CNN

Indonesia, di era sekarang ini, teknologi

Psikolog Vera

komunikasi yang praktis dan canggih
seperti gadget gawai sudah menjadi bagian
dalam kehidupan sehari-hari termasuk
remaja. Kemana pun pergi, sudah tak asing
melihat remaja begitu sangat lekat dengan
gawai mereka masing. Beberapa penelitian
mengungkapkan rata-rata remaja di Asia
maupun  Amerika Serikat mengakses
medsos lebih dari lima jam sehari
mencakup untuk keperluan menonton
sampai melakukan interaksi di dunia maya
seperti mengakses medsos atau melakukan
chatting (Santrock, 2010).

Sementara itu di Kota Kediri
penggunaan media sosial kalangan remaja
juga cukup besar. Dari sejumlah
wawancara yang dilakukan oleh penulis
dalam kurun waktu 2016 hingga 2017 rata-
rata remaja tingkat SMP SMA merupakan
pengguna aktif media sosial mulai dari
Facebook, Twitter, Instagram, hingga
BBM dan sebagainya. Tidak hanya
menggunakan  laptop, mereka juga
memiliki Handphone yang bisa digunakan
untuk berkomunikasi melalui media sosial.

Bahkan diantara mereka ada yang memiliki
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2 hingga 3 handphone canggih untuk
sekedar memenuhi gaya hidup.

Berikut sejumlah wawancara terkait
penggunaan media sosial di kalangan
remaja Kota Kediri.

Indah siswa SMA Negeri 3 Kediri

“Sehari-hari saya memegang 2
Handphone yang digunakan untuk
berkomunikasi dan aktif
mengekspresikan  diri ~ melalui
media sosial terutama Instagram.
Biasanya saya suka memasang foto
dan berbagai aktivitas. Yang
tujuannya ingin dilihat oleh orang
lain”.

Karima siswa MAN 2 Kediri

“Media sosial baik itu Instagram
maupun  Whatsapp  merupakan
bagian yang tidak bisa ditinggalkan
oleh remaja. Banyak informasi
yang didapatkan melalui media
sosial”.

Riki siswa SMA Swasta di Kota
Kediri

“Saya lebih suka menggunakan
Facebook dan Instagram untuk
menampilkan aktivitas yang saya
lakukan sehari-hari. Banyak teman-
teman yang suka mengikuti gaya
hidup orang lain atau sesama
remaja yang ada di media sosial
mulai dari gaya berpakaian,
aktivitas hingga memasang foto
agar dikenal oleh pelaku dunia
maya yang lain”.

Lekatnya remaja dengan medsos
(media  sosial)  sayangnya  kurang
diimbangi dengan pengetahuan dan
kesadaran akan etika dalam berperilaku di

dunia maya. Banyak remaja yang masih
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belum menyadari bahaya atau risiko yang
dapat menimpa mereka ketika mereka
berkelana di dunia medsos. Remaja
umumnya merasa medsos sebagai ruang
lingkup pribadinya karena mereka masuk
dari gawai milik mereka sendiri dan
mengakses dari lingkungan pribadi mereka
sendiri (dari kamar tidur mereka sendiri,
misalnya). Akibatnya mereka merasa bebas
mengunggah apa pun tanpa menyadari
risikonya.

Media sosial tidak hanya sebagai
tempat memperolen informasi  yang
menarik tetapi juga sudah menjadi lifestyle
atau gaya hidup bagi sebagian besar orang,
termasuk remaja. Ponsel sudah menjadi
kebutuhan primer saat ini. Kemana pun
bepergian, ponsel tetap menjadi prioritas
utama. Bisa dikatakan, ponsel adalah
soulmate sejati yang harus selalu ada.
Fenomena ini secara kasat mata menyerang
kaum remaja dengan menggunakan fitur
mobile phone untuk melakukan koneksi
berbagai social media. Remaja saat ini
memandang ponsel tidak lagi dilihat dari
segi kebutuhan, melainkan gengsi semata.
Mereka rela di-bully teman sendiri untuk
memenuhi hasrat gengsi tersebut. Padahal
sedikit sekali kaitannya dalam mendukung
pendidikan di sekolah (Nusa Penida Post;
2013).

Facebook, weChat, Line,

Friendster, BBM dan Twitter menjadi

simki.unpkediri.ac.id
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media jejaring sosial yang paling exist dan
merupakan magnet kaum remaja. Melalui
media ini, mereka dapat berbagi informasi
dengan teman di manapun. Curahan isi hati
juga bisa diungkap cukup dengan update
status dalam account-nya. Status yang bisa
ditambahkan setiap saat pun sangat
beragam, mulai dari roman kisah cinta,
keadaan galau, marah, lelucon, tips, kata-
kata motivasi bahkan sampai perang dingin
dalam bentuk ungkapan. Ajang promosi
diri tersisip jelas bagi setiap pengguna
jejaring ini. Seolah berlomba memajang
foto terbaik dengan harapan menjadi pusat
perhatian. Akumulasi fitur like dan coment
ketika memperbaharui status berpengaruh
sangat besar karena dapat membangkitkan
simpati diri.

Kecanduan terhadap jejaring sosial
memberi dampak buruk secara kesehatan,
mental, sosial dan ekonomi. Kebanyakan
pecandu tidak fokus untuk melakukan
kegiatan semestinya. Mereka rela duduk
berjam-jam dan memelototi layar hanya
untuk mengomentari status atau re-tweet.
Efek besar yang ditakutkan dari kesalahan
penggunaan media sosial adalah lost
generation.  Hasil  penelitian  yang
dilakukan lembaga PBB untuk anak anak,
UNICEF

Komunikasi  dan

bersama Kementerian
Informatika, serta
Harvard, AS,

pengguna internet di Indonesia Yyang

Universitas mencatat

Maulida Fitriawati| 14.1.01.01.0227P
FKIP —Bimbingan dan Konseling

berasal dari kalangan remaja dan anak
anak diprediksi mencapai 30 juta
(Kompas.com; 2014).

Berdasarkan fenomena yang terjadi
saat ini di Kota Kediri hampir sebagian
remaja khususnya pelajar menggunakan
media sosial sebagai bagian dari gaya
hidup. Dari wawancara terhadap sejumlah
pelajar di SMA dan SMP Negeri di Kota
Kediri selama tahun 2016 hingga 2017,
umumnya mereka memiliki laptop atau
handphone dengan berbagai fasilitas untuk
memudahkan mereka beraktivitas melalui
media sosial. Mulai dari  mencari
informasi, berteman hingga menampilkan
kegiatan mereka baik foto maupun video.
Mereka mengaku melakukan itu sebagai
bentuk kepuasan diri, karena ingin dihargai
dan mendapatkan respon positif dalam
bentuk pujian dari orang lain. Sebagian
dari mereka juga menyatakan bahwa media
sosial menjadi tempat yang efektif untuk
mengekspresikan diri.

Model atau gaya hidup orang lain
yang menjadi bahasan publik juga menjadi
daya tarik tersendiri bagi remaja. Sehingga
mereka berbondong bondong melakukan
aktivitas yang dianggap memiliki nilai plus
saat ditampilkan di media sosial.
Harapannya, tidak hanya dikenal namun
juga menghasilkan uang. Sehingga banyak
remaja yang cenderung mengikuti gaya

hidup orang lain karena menganggap gaya

simki.unpkediri.ac.id
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tersebut lebih  menarik. Mulai gaya
bertingkah laku, gaya berpakaian hingga
gaya hidup sehari hari. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan di atas,
penulis  tertarik  untuk
penelitian  STUDI FENOMENOLOGI
PERILAKU IMITASI REMAJA DI
KOTA KEDIRI DARI PERSPEKTIF
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL.

Berdasarkan latar belakang di atas

mengadakan

maka penelitian dapat difokuskan terhadap

sejumlah permasalahan antara lain:

1. Penggunaan media sosial di kalangan
remaja di Kota Kediri.

2. Bentuk bentuk perilaku imitasi remaja
di Kota Kediri.

3. Perilaku imitasi remaja Kota Kediri
dari perspektif penggunaan media

sosial.

1. METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif, dengan teknik
analisis data menggunakan model Colaizzi.
Penelitian dilakukan melalui wawancara
terhadap partisipan yang merupakan siswa
SMA Negeri 3 Kediri, observasi beberapa
kali dalam keseharian dan dokumen dari

internet dan majalah.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Pada penelitian ini dihasilkan dua
klaster tema dari analisis tema level 1 tema
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level 2, dan level 3. Adapun Klaster tema
yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1)
Penggunaan media sosial; 2) Bentuk
bentuk perilaku imitasi Remaja Kota
Kediri; 3) Perilaku imitasi remaja di Kota
Kediri Dari Perspektif Penggunaan Media
Sosial
1. Penggunaan Media Sosial
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hampir sebagian
besar remaja di Kota Kediri merupakan
pengguna media sosial.  Berupa,

Facebook, Instagram, Twitter,
YouTube, Line dan Whatsapp. Peneliti
melakukan penelitian dengan menyebar
30 angket dan 6 dalam bentuk
wawancara, dimana seluruh partisipan
tersebut mengaku aktif menggunakan
media sosial. Penggunaan media sosial,
meliputi upaya memiliki perangkat
teknologi  terbaru, dimana tanpa
teknologi terbaru baik handphone
maupun laptop, akan mengurangi
jangkauan aktivitas remaja dalam ber
media sosial. Berdasarkan hasil
penelitian  melalui  angket  dan
wawancara juga ditemukan, beberapa
remaja  menggunakan perangkat
teknologi untuk kegiatan media sosial
lebih dari satu. Hanya saja, mereka
lebih sering menggunakan handphone
dibanding laptop, karena handphone

lebih mudah dibawa ke manapun.

simki.unpkediri.ac.id
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Apalagi saat ini banyak lokasi di Kediri
yang menyiapkan layanan  wifi
sehingga memudahkan remaja untuk
membuka layanan media sosial
sepuasnya. Meski tidak semua, namun
mereka umumnya berupaya
memperbaharui aplikasi yang
dibutunkan untuk ber-media sosial,
meski ada beberapa media sosial yang
memberikan pembaharuan layanan
secara otomatis. Sehingga tidak perlu
pembaharuan secara khusus.
Sedangkan dari frekuensi
penggunaan, rata rata mereka mengaku
tidak bisa dihitung. Karena setiap ada
kesempatan, mereka cenderung untuk
membuka handphone lalu mengecek
media sosial yang mereka miliki,
dengan durasi yang berbeda beda
tergantung waktu yang ada. Mulai dari
lima menit hingga satu jam. Namun
secara umum, hampir lebih dari 5 jam
digunakan remaja untuk membuka
media sosial yang mereka miliki. Baik
untuk  sekedar mengirim  pesan,
membaca status, melihat komentar
orang lain terhadap statusnya, stalking
media sosial milik remaja lain, mencari
informasi atau sekedar melihat lihat.
Sejumlah partisipan mengaku,
interaksi mereka dengan media sosial
melalui handphone jauh lebih besar

dibanding berinteraksi dengan teman
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sebaya. Bahkan ada yang mengakui,
handphone dan dunia maya sudah
menjadi bagian dari kehidupan sehari
hari yang tidak bisa dipisahkan. Saat
ditanya, seandaianya media sosial
dihapus, beberapa partisipan mengaku
sangat tidak setuju

Bentuk Bentuk Perilaku Imitasi
Remaja Di Kota Kediri

Dewasa ini, gaya hidup sering
disalahgunakan oleh sebagian besar
remaja. Mereka cenderung bergaya
hidup dengan mengikuti mode masa
Kini yang bersumber di media sosial.
Salah satu contoh gaya hidup para
remaja yang mengikuti  dalam
kehidupan sehari-hari adalah masalah
berpakaian. Masalah berpakaian para
remaja masa Kkini selalu dikaitkan
dengan perkembangan zaman dan
teknologi. Karena, sebagian remaja
Indonesia Khususnya, dalam
berpakaian selalu mengikuti mode
yang berlaku.

Sejumlah remaja di Kota Kediri
sebagai partisipan mengaku, biasanya
yang seringkali diikuti antara remaja
satu dengan yang lain, mulai dari gaya
penampilan seperti baju, sepatu, tas,
aksesoris. Lalu gaya hidup seperti
tempat nongkrong, lokasi untuk wisata,
atau aktivitas yang sedang dilakukan

oleh remaja lain. Dan aktivitas, seperti

simki.unpkediri.ac.id
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pasang foto, bikin video dan
sebagainya.

Perilaku Imitasi Remaja Di Kota
Kediri Dari Perspektif Penggunaan
Media Sosial

Gerungan (1996:36),
mengemukakan imitasi tidak
berlangsung secara otomatis melainkan
dipengaruhi oleh sikap menerima dan
mengagumi  terhadap apa yang
diimitasi. Berdasarkan hasil penelitian,
secara umum remaja di Kota Kediri
sangat dekat dengan media sosial.
Hampir semua partisipan dalam
wawancara yang dilakukan oleh
peneliti mengakuli, mereka
menggunakan media sosial secara
aktif. Bahkan mereka mengaku lebih
banyak memegang handphone, untuk
membuka buka media sosial di
banding buku atau bersosialisasi
dengan teman temannya. Jika dihitung,
dalam sehari mereka membuka
handphone untuk aktif di media sosial
antara 5 hingga 10 jam. Mengalahkan
kegiatan  membaca  buku  dan
bersosialisasi dengan sebaya.

Para remaja menganggap media
sosial sebagai sesuatu yang penting
terutama dalam mendukung aktivitas
mereka sehari hari. Mulai dari mencari
informasi hingga mendapatkan

panduan  untuk  memilih  gaya
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penampilan, hingga gaya hidup.
Terbukti, sejumlah remaja partisipan
suka berbelanja barang barang seperti
tas, baju dan sepatu, seperti yang
dipakai remaja lain di media sosial.
Alasannya selaian menarik juga sesuai
dengan kemampuan mereka.

Gaya hidup, seperti jalan jalan,
makan di suatu tempat hingga
hubungan pertemanan yang tergambar
di media sosial juga banyak dianggap
menarik dan ditiru oleh remaja di Kota
Kediri. Apalagi, saat ini banyak tempat
di Kota Kediri sangat mendukung gaya
hidup remaja seperti yang ada di media
sosial. Sehingga remaja bisa dengan
mudah mendapatkan dukungan fasilitas
untuk bisa bergaya, seperti yang
dilakukan remaja lain di media sosial.

Kedekatan remaja di Kota
Kediri dengan media sosial membuat
remaja lebih suka menggunakan media
sosial untuk mendukung kegiatan
sehari hari. Selain untuk mendapatkan
informasi, dorongan untuk
mendapatkan pengakuan atas aktivitas
yang mereka lakukan juga menjadi
salah satu hal yang membuat remaja
cenderung menampilkan aktivitasnya
di media sosial. Baik aktivitas pribadi
bersama keluarga maupun di sekolah
bersama teman temannya. Mereka

mengaku ada kepuasan tersendiri saat
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bisa memajang aktivitasnya sehingga

bisa dilihat atau disukai orang lain

yang menjadi followers-nya di dunia
maya.

Berdasarkan paparan kondisi
diatas,  sehingga  proses  yang
mempengaruh terjadinya imitasi dalam
penggunaan media sosial pada remaja
di Kota Kediri bisa dikatakan sudah
berlangsung melalui beberapa tahapan:
a. Hampir semua partisipan yang

merupakan remaja di Kota Kediri
sering memperhatikan  aktivitas
yang dilakukan oleh idola di media
sosial, baik  melalui  gaya
berpenampilan maupun aktivitas.
Tidak hanya sekali, namun dengan
berkali kali membuka media sosial,
untuk melihat aktivitas remaja lain
yang dianggap menarik.

b. Beberapa partisipan  mengaku,
sangat tertarik dengan aktivitas
maupun penampilan remaja lain di
media  sosial. Mereka juga
menjadikan referensi untuk
mendukung aktivitas pribadinya.
Baik dalam aktivitas sehari hari
maupun dalam hal penampilan dan
sikap.

c. Sejumlah partisipan dengan
menjadikan  idolanya  sebagai
panduan dalam melakukan sesuatu.

Misalnya dalam membuat produksi
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dance, mengikuti dengan membuat
foto atau video pribadi yang
kemudian dipasang di media sosial.
Membeli baju, atau aksesoris
lainnya sesuai yang ada di media
sosial yang mereka perhatikan.

d. Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan melalui wawancara dan
angket, beberapa partisipan juga
berada dalam proses motivasi.
Mereka mengaku sangat
termotivasi  oleh  idola  atau
beberapa remaja lain di media
sosial yang dianggap lebih, baik
dari sisi prestasi mereka atau
keberadaan mereka yang memiliki
penggemar di  media sosial,
sehingga mereka juga
menggunakan media sosial untuk
mendapatkan ~ pengakuan  dari
remaja lain atas prestasinya.

Berdasarkan hasil penelitian
dan uraian pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar remaja di Kota

Kediri merupakan pengguna aktif

media sosial, mulai dari Facebook,

Instagram, Twitter, Line hingga

YouTube. Rata rata mereka berinteraksi

dengan media sosial minimal 5 jam

per hari, dengan frekwensi membuka
media sosial melalui handphone lebih

dari 10 kali. Bahkan beberapa remaja
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dalam penelitian mengakui, setiap ada
kesempatan akan berusaha untuk
membuka media sosial dibanding
berkomunikasi dengan teman atau
orang yang berada di sampingnya.

Mereka menilai, media sosial
adalah sesuatu yang sangat penting,
sehingga dalam keseharian remaja tak
lepas dari handphone, sebagai alat
untuk membuka media sosial. Para
remaja yang merupakan siswa SMA
mengaku, lebih banyak membuka
media sosial dibanding buku buku
pelajaran karena banyak hal yang
menarik yang ditawarkan media sosial.
Mulai dari informasi hingga trend
dalam penampilan, gaya hidup maupun
berbagai aktivitas.

Sama seperti remaja pada
umumnya, belum sempurnanya
kematangan pemikirian remaja,
termasuk di Kota Kediri, membuat
mereka dengan mudah terpengaruh
berbagai hal, baik yang positif maupun
negatif. =~ Mereka dengan  cepat
menyerap informasi yang mereka dapat
dari pertemanan maupun dari media.
Sehingga tak asing lagi jika remaja di
Kota Kediri suka meniru gaya
penampilan, gaya hidup dan aktivitas
yang dilakukan remaja lain. Seperti
dalam memilih sepatu, tas, pakaian,

tempat nongkrong, tempat makan,
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bahkan sikap dan tingkah laku sehari
hari.

Kehadiran media sosial dengan
berbagai atributnya, menjadi
pendorong dalam mendukung perilaku
meniru yang dilakukan remaja di Kota
Kediri. Melalui media sosial, remaja di
Kota Kediri dengan mudah, mengikuti
segala sesuatu yang sedang menjadi
trend di kalangan remaja lain. Mereka
menggunakan referensi dari media
sosial untuk berbelanja segala hal yang
berkaitan dengan penampilan. Dari
hasil penelitian, sebagian besar remaja
di Kota Kediri juga suka meniru gaya
hidup yang dilakukan oleh remaja lain,
seperti jalan jalan ke suatu tempat yang
menarik lalu di-upload di media sosial
yang mereka miliki, melakukan
aktivitas yang bisa menarik perhatian
pengguna sosial yang lain, atau
membuat mereka dikenal.

Meski cukup banyak penelitian
di Indonesia tentang Studi
Fenomenologi Perilaku Imitasi Remaja
Di Kota Kediri Dari Perspektif
Penggunaan Media Sosial, namun
penelitian ini  perlu dikembangkan
lebih  lanjut. Sehingga implikasi
penelitian selanjutnya agar
mengeksplorasi  lebih jauh tentang
dampak penggunaan media sosial

terhadap perilaku remaja. Diharapkan
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penelitian ~ semacam ini  terus

dikembangkan, sehingga bisa
meningkatkan khasanah keilmuan.
1. Bagi Dunia Bimbingan dan
Konseling
Bagi dunia Bimbingan dan
Konseling, hasil penelitian ini
sebagai masukan bagi tenaga
pendidik di dunia Bimbingan
Konseling yang memberikan
implikasi terhadap perkembangan
remaja, diantaranya, Sebagai data
dasar dalam  mengembangkan
program layanan konseling terkait
perkembangan penggunaan media
sosial di kalangan remaja. Ada
berbagai dampak yang dihadapi
remaja, terkait penggunaan Media
Sosial yang tidak bisa ditinggalkan
begitu saja. Karena  seiring
perkembangan jaman dan
kemajuan teknologi, keberadaan
media sosial justru akan semakin
berkembang, dan makin dekat
dengan berbagai kalangan termasuk

remaja.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat

dijadikan rujukan penelitian
selanjutnya baik penelitian
kualitatif ~ maupun  kuantitatif.

Beberapa penelitian lanjutan bisa
direkomendasikan peneliti, seperti
pengaruh Media Sosial dalam

Proses  Pendidikan, = Mengatasi

Kecanduan Penggunaan Media

Sosial dan sebagainya.
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